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Dana
Bantuan,
Divonis
Penjara

Kades Tambu
dan Ketua UPK
Korupsi BSPS

PALU - Dua terdakwa kasus
dugaan korupsi dana Bantuan
Stimulan Perumahan
Swadaya, yang terjadi di Desa
Tambu Kecamatan Balaesang
tahun anggaran 2012, Kasman
Hi Lolo dan terdakwa Abdul
Aziz Ala Reza, dijatuhi huku-
man 1 tahun penjara, pada si-
dang putusan yang berlang-
sung di Pengadilan Tipikor
Palu (27/8), kemarin. Kedua
terdakwa yang diperiksa den-
gan dua berkas terpisah itu,
menurut hakim terbukti se-
cara sah dan meyakinkan
bersalah melakukan tindak
pidana korupsi secara bersa-
ma sama.

Selain pidana penjara ked-
uanya juga dipidana dengan

DIVONIS : Terdakwa Kasman Hi Lolo (Kanan) dalam perkara terpisah dengan terdakwa

denda Rp 50 juta subsider 1
bulan penjara.

Untungnya, majelis ha-
kim tidak sependapat den-
gan Jaksa Penuntut Umum
(PU), kedua terdakwa tidak
dipidana untuk membayar
uang pengganti. Padahal
sebelumnya kedua terdak-
wa dalam tuntutan JPU di-
tuntut pidana uang pen-
ganti. Kedua terdakwa itu
dalam putusan yang diba-
cakan hakim ketua Romel
F Tampubolon, terbukti
bersalah sebagaimana da-
kwaan Subsider, pasal 3 jo
pasal 18 UU No 31 tahun
1999 tentang pemberan-
tasan tindak pidana korup-
si, sebagai telah diubah den-
gan UU No 20 tahun 2001
tentang pemberantasan

tindak pidana korupsi jo
pasal 55 ayat 1 ke 1 KUHP,
Jo pasal 64 ayat 1 KUHP.
Sebaliknya dalam dakwaan
primer perbuatan terdakwa
tidak terbukti dan dibebas-
kan dari dakwaan ini.
“Menyatakan perbuatan
terdakwa Kasman Hi Lolo
telah terbukti secara bers-
ama sama melakukan tin-
dak pidana korupsi seb-
agaimana dakwaan subsid-
er,” ungkap Romel memb-
acakan putusan terdakwa
Kasman Hi Lolo
Pertimbangan atas pu-
tusan keduannya, karena
perbuatan keduanya ber-
tentangan dengan pro-
gram pemerintah dalam
pemberantasan tindak
pidana korupsi. Termasuk

perbuatan keduanya telah
merugikan masyarakat
penerima bantuan terse-
but. Dana BSPS yang ber-
sumber dari APBN TA 2012
untuk 57 Kepala Keluarga
(KK), dan yang bersum-
ber dari APBD TA 2012 un-
tuk 20 KK, masing-mas-
ing KK mendapat Rp6 juta,
dengan dua kali tahapan
pencairan.

Saat melakukan pencai-
ran tahap pertama, terda-
kwa Kasman Hi Lolo yang
merupakan kepala Desa
Tambu, dan Abdul Aziz
Alareza selaku ketua UPK
BSPS, memotong bantu-
an yang diterima oleh ma-
syarakat penerima bantu-
an tersebut dengan cara
menyuruh masyarakat

Abdul Aziz Ala Rez:
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za (Kiri) saat mendengarkan putusan majelis hakim tipikor Palu, Rabu (27/8).

tersebut menyetor kepa-
da masing-masing ketua
kelompok yang telah para
terdakwa bentuk.

Dari 57 KK yang mener-
ima bantuan BSPS ber-
sumber dari APBN, per
KK (Kepala keluarga) di-
potong sebesa Rp360 juta,
sehingga dikali 57 totalnya
Rp 20.520.000. Sementara

dari 20 KK yang meneri-,.

ma bantuan BSPS bersum-
ber dari APBD Kabupaten
Donggala, per KK dipotong
sebesar Rp 500 ribu.
Sehingga dikali 20 KK
totalnya Rp 10 juta. Tidak
hanya itu ternyata per-
buatan kedua terdakwa
ini, berdasarkan fakta dan
bukti persidangan juga
telah mengalihkan dana

5 KK yang seharusnya ti-
dak boleh dialihkan ke pi-
hak lain, sebesar Rp11 ju-
ta. Sehingga total keru-
gian negara yang ditim-
bulkan keduan sebesar
Rp41.520.000. Karena it-
ulah majelis menyatakan
bahwa perbuatan keduan-
ya terbukti menyalahgu-
nakan kewenangan me-
nyebabkan kerugian neg-
ara, Namun kedua tidak
dibebakan uang penggan-
ti karena tidak menikmati
kerugian negara tersebut
dan telah mengembalikan-
nya. Untuk barang buk-
ti sendiri dalam urain pu-
tusan JPU, di rampas un-
tuk negara termasuk uang
yang telah dikembalikan
para terdakwa.

Sebelumnya kedua ter-
dakwa ini dituntut den-
gan tuntutan yang berbe-
da. Kasman Hi Lolo ditun-
tut 1 tahun penjara den-
da 50 juta subsider 2 bu-
lan, uang pengganti Rp
8.620.000 subsider 2 bulan
penjara. Sementara terda-
kwa Abd Aziz Alareza di-
tuntut 1 tahun 6 bulan pen-
jara, denda 50 juta subsid-
er 4 bulan uang pengganti
Rp 23.260.000 subsider 4
bulan. Usai menjalani si-
dang putusan itu, para pi-
hak belum menyatakan
sikap, namun kesem-
patan tujuh hari untuk
menyatakan sikap telah
ditetap majelis hakim
dan terhitung mulai hari
ini, Kamis (28/7).(Cdy)
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




